RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan
: SMK Negeri 1 Bantul
Kelas/ Semester
: X / Genap
Mata pelajaran

: Sejarah Indonesia

Materi Pokok

: Islamisasi dan Silang Budaya di Nusantara

Sub Materi Pokok       : Islam Masuk Istana Raja




  Kerajaan Islam di Sumatra
Peretemuan ke-
: 24
Alokasi Waktu
: 2 x 45 menit 
A. Kompetensi Inti

      1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

  2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai,   responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

      3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

      4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar

1.2    Menghayati keteladanan para pemimpin dalam toleransi antar umat beragama dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari

2.2    Meneladani sikap dan tindakan cinta damai, responsive dan proaktif yang ditunjukkan oleh tokoh sejarah dalam mengatasi masalah    social dan lingkungannya
2.3  Berlaku jujur dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari pembelajaran Sejarah
       3.8. Menganalisis karekteristik kehidupan masyarakat, pemerintahan dan kebudayaan pada kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia dan menun


Jukkan contoh dan bukti-bukti yang masih berlaku pada kehidupan masyarakat Indonesia pada masa kini.      .
       4.8  Menyajikan hasil penalaran dalam bentuk tulisan tentang nilai-nilai dan unsur budaya yang berkembang pada masa kerajaan Islam dan     masih berkelanjutan dalam kehidupan bangsa Indonesia pada masa kini
C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan perkembangan kerajaan-kerajaan Zaman Islam di Indonesia
2.    Menganalisis perkembangan hasil-hasil kebudayaan Zaman Kerajaan-kerajaan Islam
3.   Menunjukkan bukti-bukti kehidupan dan hasil budaya islam yang ada sampai sekarang
4.    Menunjukkan sikap jujur dan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari pembelajaran Sejarah

      5.    Menyajikan dalam bentuk tulisan tentang perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Sumatera
D. Tujuan pembelajaran

1. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat menganalisis proses lahirnya kerajaan Samodera Pasai

2. Melalui kegiatan membaca peserta didik dapat menganalisis perkembangan kerajaan Samodera Pasai

3. Melalui aktivitas diskusi peserta didik dapat menganalisis perkembangan Kesultanan Aceh Darussalam

4. Melalui aktifitas diskusi kelompok peserta didik dapat menganalisis hasil budaya pada masa kerajaan-kerajaan Islam diSumatera
5. Menyajikan perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Sumatera dalam bentuk tulisan

6. Menerapkan nilai-nilai keteladanan dari para tokoh dan pemimpin kerajaan Islam di Sumatera
E. Materi Ajar

1. Proses lahirnya kerajaan Samodera Pasai

2. Perkembangan kerajaan Samodera Pasai

3. Perkembangan kesultanan Aceh Darussalam

4. Hasil-hasil kebudayaan kerajaan-kerajaan Islam di Sumatera
F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
 : Scientific Learning

2. Strategi
 : cooperatif Learning

3. Model

 : Problem Base Learning dan Discovery Learning
4. Metode
 : diskusi kelompok, ceramah berfariasi, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Diskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	· Mengucapkan salam dengan ramah kepada siswa ketika memasuki ruang kelas
· Berdoa sebelum membuka pelajaran

· Memeriksa kebersihan kelas
· Memeriksa kehadiran siswa

· Menegur siswa yang terlambat dengan sopan  

· Menanyakan  kesiapan peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran;

· Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

· Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; 

· Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus
· Mempersiapkan materi ajar dan alat/ media pembelajaran

	10 menit

	Inti
	MENGAMATI

· Mengamati gambar peta Sumatera Utara
· Peserta didik membaca buku teks untuk menemukan keterangan tentang kerajaan Samodera Pasai dan Kesultanan Aceh Darussalam
MENANYA

Melalui membaca buku teks ( halaman 151-155 ), peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan, misalnya :

1. Jelaskan proses lahirnya kerajaan Samodera Pasai?

2. Bagaimana posisi dan peran Samodera Pasai dalam kancah perdagangan di Nusantara?

3. Jelaskan bagaimana konflik antara kesultanan Aceh dengan dominasi Portugis di Malaka?

4. Siapakah Iskandar Muda itu?

5. Coba perhatikan baik-baik gambar Masdjid Indrapuri di Aceh Besar (hal.154) bagaimana penilaian kamu tentang bangunan masjid itu ?

MENALAR

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, peserta didik diminta melakukan diskusi kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3- 4 orang anggota.

MENCOBA

· Peserta didik mencatat hasil diskusi

· Peserta didik membuat  laporan hasil  diskusi

MEMBUAT  JEJARING

· Guru meminta perwakilan masing-masing  kelompok mempresentasikan hasil  diskusinya di depan kelas  dan kelompok lain menanggapi

· Peserta didik mencatat/  menyempurnakan hasil diskusinya

· Peserta didik membuat laporan hasil dikusi untuk dikumpulkan


	60 menit

	Penutup
	· Peserta didik diberikan ulasan singkat tentang kegiatan pembelajaran dan hasil belajarnya mana yang sudah baik dan mana yang masih harus ditingkatkan.

· Peserta didik dapat ditanyakan apakah sudah memahami materi tersebut

· Sebagai refleksi , guru membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan tentang pelajaran yang baru saja berlangsung serta menanyakan kepada peserta didik apa manfaat yang diperoleh setelah mempelajari Islam masuk Istana Raja.

· Peserta didik menjawab  pertanyaan (acak)  secara lisan untuk mendapatkan umpan balik atas pembelajaran yang baru saja dilakukan, misalnya: Siapakah Sultan Iskandar Muda itu?

· Memberikan tugas yang harus dikumpulkan pada pertemuan minggu depan.

· Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan yang akan datang
· Menutup dengan salam
	20 menit


H. Alat /Bahan/ Sumber Bahan:

1. Alat
         : White Board, spidol, LCD, Laptop, Lembar Observasi, Lembar Tugas

2. Sumber Belajar : ---------. 2013. Sejarah Indonesia. Jakarta. Kemendikbud.
3. Peta
I. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik
       : Tes dan Non-Tes

2. Bentuk
       : Uraian dan Tugas

3. Instrumen Tes :

Kerjakan soal berikut ini dengan tepat !

              1).  Jelaskan proses lahirnya kerajaan Samodera Pasai!
            2) . Bagaimana posisi dan peran Samodera Pasai dalam kancah perdagangan di Nusantara?

              3).  Jelaskan bagaimana konflik antara kesultanan Aceh dengan dominasi Portugis di Malaka!
              4).  Siapakah Iskandar Muda itu?

             5). Coba perhatikan baik-baik gambar  Masdjid  Indrapuri  di Aceh  Besar  (hal.154)  bagaimana  penilaian  kamu  tentang  bangunan 


Masjid tersebut!

Kunci Jawaban Tes Uraian 

1. Kerajaan Samodera Pasai diperkirakan tumbuh dan berkembang antara tahun 1270 dan 1275 atau pertengahan abad ke-13, dengan Sultan pertamanya adalah Sultan Malik as-Shaleh (Marah Silu) yang wafat pada tahun 1297, adapun letak Kerajaan Samudera Pasai adalah disebelah timur Lhokseumawe (Perlak), Nanggroe Aceh Darussalam.
2. Posisi kerajaan Samodera Pasai sangat strategis karena mengingat letaknya ada disilang jalur perdagangan dunia, sehingga perannya dalam perdagangan sangat dominan dan keberadaan kerajaan Samudera Pasai sangat diperhitungkan oleh para pedagang dari manca Negara.
3. Konflik antara kesultanan Aceh Darussalam dengan bangsa Portugis di Malaka dimulai pada tahun 1520 ketika kesultanan Aceh Darussalam dipimpin oleh Sultan Ali Mughayat Syah menyerang kapal Bangsa Portugis dibawah komandan Simao de Souza Galvao di Bandar Aceh.
4. Iskandar Muda adalah seorang Sultan Kesultanan Aceh Darussalam , yang pada masa pemerintahannya Kesultanan Aceh Darussalam mengalami kemajuan. Di bidang politik Sultan Iskandar Muda berhasil menaklukkan daerah-daerah disepanjang pesisir timur dan barat.

5. Gambar Masjid Indrapuri di Aceh Besar kalau diperhatikan bangunannya merupakan hasil akulturasi kebudayaan Hindu dengan kebudayaan Islam, karena disitu tampak atapnya bertingkat-tingkat juga jalan masuk menuju masjid berundak-undak.
4. Instrumen Non- Tes

1) Lembar pengamatan diskusi (terlampir)

2) Lembar Tugas tentang nama nama raja, hasil-hasil kebudayaannya (dibuat peserta didik)
Mengesahkan:




Diverifikasi: 


Bantul, 15 Juli 2013

Kepala Sekolah 


WAKA I


Guru Mata Pelajaran

Ir. Retno Yuniar Dwi Aryani
Drs. M. Hannan

Windu Mahmud, S.Pd., M.Eng.

NIP. 196106221993032005
NIP.196409061991021001
NIP. 197809252005011009
Lampiran 1  : MATERI

ISLAM MASUK ISTANA RAJA
Islam Masuk Istana Raja
Keraton adalah salah satu pusat pemerintahan yang bersifat Islam, yang sampai sekarang ini bangunan tersebut masih berfungsi.di Indonesia, keratin semacam ini pada perkembangannya memiliki peranan dan posisi yang sangat penting. Selain sebagai symbol perkembangan pemerintahan Islam, keratin juga menjadi lambing perjuangan kemerdekaan.disana para raja atau tokoh-tokohnya mengibarkan panji-panji perlawanan terhadap penjajahan. Islam yang masuk istana memang telah menyemai bibit-bibit kemerdekaan dan persamaan.
1. Kerajaan Islam di Sumatera
Sejak awal kedatangannya, pulau Sumatera termasuk daerah pertama dan terpenting dalam pengembangan agama Islam di Indonesia. Dikatakan demikian karena mengingat letak Sumatera yang strategis dan berhadapan langsung dengan jalur perdangan dunia, yakni selat Malaka. Menurut cacatan Tome Pires Suma Oriental (1512-1515) dikatakan bahwa di Sumatera, terutama disepanjang pesisir selat Malaka dan pesisir barat Sumatera terdapat banyak kerajaan Islam, baik yang besar maupun yang kecil. Diantara kerajaan-kerajaan tersebut anatara lain Aceh, Biar dan Lambri, Pedir, Pirada, Pase, Aru, Arcat, Rupat, Siak, Kampar, Tongkal, Indragiri, Jambi, Palembang, Andalas, Pariaman, Minangkabau, Tiku, Pancur dan Barus.
a. Samodera Pasai
Samodera Pasai diperkirakan tumbuh dan berkembang antara tahun 1270 dan 1275 (pertengahan abad ke-13). Kerajaan ini terletak lebih kurang 15 km disebelah timur Lhokseumawe, Nangroe Aceh Darussalam, dengan Sultan pertamanya bernama Sultan Malik as-Shaleh (Marah Silu) yang sebelumnya hanya seorang Gampong Samudera.
Berikut ini merupakan urutan para raja-raja yang memerintah di Kerajaan Samudera Pasai:

1). Sultan Malik as-Shaleh (1297)

2). Sultan Muhammad Malik Zahir (1297-1326)

3). Sultan Mahmud Malik Zahir (1346-1383)

4). Sultan Zaenal Abidin Malik Zahir (1383-1405)

5). Sultanah Nahrisyah (1405-1412)
6). Abu Zain Malik Zahir (1412)

7). Mahmud Malik Zahir (1513-1524)
b. Kesultanan Aceh Darussalam

Pada tahun 1520 Aceh berhasil menaklukkan Kerajaan Daya, disusul tahun 1524 Kerajaan Pedir dan Samudera Pasai. Kesultanan Aceh Darussalam dibawah pimpinan Sultan Ali Mughayat Syah menyerang kapal Portugis dibawah komandan Simao de Souza Galvao diBandar Aceh. Pada tahun 1529 Kesultanan Aceh mengadakan persiapan untuk menyerang orang Portugis diMalaka, tetapi tidak jadi karena Sultan Ali Mughayat Syah wafat pada tahun 1530 yang dimakamkan di Kandang XII Banda Aceh. Penggantinya adalah Sultan Alauddin Riayat Syah al-Qahhar (1538-1571). Usaha-usahanya adalah mengembangkan kekuatan angkatan perang, perdagangan, dan mengadakan hubungan dengan dunia internasional yaitu dengan kerajaan-kerajaan Islam di Timur Tengah, seperti Turki, Abessinia (Ethiopia), dan Mesir. Pada tahun 1563 ia mengirim utusannya ke Constantinopel untuk meminta bantuan dalam usahanya melawan kekuasaan Portugis. Dua tahun kemudian datang bantuan dari Turki berupa teknisi-teknisi, dan dengan kekuatan tentaranya Sultan Alauddin Riayat Syah al-Qahhar menyerang dan menaklukkan banyak kerajaan seperti Batak, Aru, dan Barus. Kemajuan Kesultanan Aceh Darusslam yaitu sewaktu diperintah oleh Sultan Iskandar Muda karena 
Mengundang perhatian para ahli sejarah. Dibidang politik Sultan Iskandar Muda telah menundukkan daerah-daerah di sepanjang pesisir timur dan barat. Demikian pula Johor di Semenanjung Malaka telah diserang dan akhirnya dapat ditaklukkan. Kedudukan Portugis di Malaka terus menerus mendapat ancaman dan serangan, meskipun keruntuhan Malaka sebagai pusat perdagangan di Asia Tenggara baru terjadi sekitar tahun 1641 oleh VOC Belanda. Perluasan kekuasaan politik VOC sampai Belanda pada decade abad ke-20 tetap menjadi ancaman Kesultanan Aceh Darussalam.
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Lampiran 2
: Lembar Pengamatan 
LEMBAR PENGAMATAN SISWA
Kelas/ Semester
:  X / Genap
Mata pelajaran

:  Sejarah Indonesia

Materi Pokok

:  Islam Masuk Istana Raja
Peretemuan ke-
:  24
Alokasi Waktu
:  2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan )

	No. Urut
	Nama Siswa
	Aspek Aktivitas
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Keterangan Aspek Aktifitas:

1. Memperhatikan penjelasan guru/teman.
5. Menjadi pembicara kelompok.

2. Menghargai pendapat orang lain.
3. Membaca materi.



6. Bertanya(pada teman/guru).

4. Menulis (mencatat) materi penting.
7. Mengumpulkan hasil diskusi
Petunjuk:

1. Pengamatan dilakukan oleh guru pada saat peserta didik berdiskusi
2. Pengamatcukup memberi tanda cek (( ) pada kolom aspek aktivitas siswa.
Lampiran 3  : Lembar Tugas  

LEMBAR TUGAS SISWA
Nama Siswa

:…………………….

Nomor
 Absen

:…………………….

Kelas/ Semester
:  X / Genap
Mata pelajaran

:  Sejarah Indonesia

Materi Pokok

:  Islam Masuk Istana Raja
Peretemuan ke-
:  24
Alokasi Waktu
:  2 x 45 menit  ( 1 x pertemuan )
	NO
	NAMA KERAJAAN
	NAMA RAJA
	HASIL KEBUDAYAANNYA
	LETAK  KERAJAAN

	1
	Kerajaan Samodera Pasai
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	Kesultanan Aceh Darussalam
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


